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ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine the effect of trust and perceived risk on the 

intention to use mobile payment applications in millennial generation in DKI Jakarta. 

The research method that researchers used was purposive sampling of 200 people. The 

data analysis technique used is multiple linear regression. The resulting regression 

equation is Ŷ = 2.030 + 0.543X1 + 0.146X2. Based on the overall data analysis, it can 

be concluded that the results obtained are in accordance with all the proposed 

hypotheses. 

Keywords: Trust, Perceived Risk, Intention to Use. 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kepercayaan dan risiko yang 

dirasakan terhadap niat menggunakan aplikasi pembayaran seluler pada generasi milenial 

di DKI Jakarta. Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah purposive sampling 

sebanyak 200 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. 

Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Ŷ = 2,030 + 0,543X1+ 0,146X2. Berdasarkan 

analisis data secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian yang didapat 

sesuai dengan semua hipotesis yang diajukan. 

Kata Kunci: Kepercayaan, Risiko yang Dirasakan, Niat Menggunakan. 
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PENDAHULUAN 

          Pada tahun 2020, seluruh negara termasuk Indonesia menghadapi pandemi 

COVID-19. Dalam masa pandemi ini, masyarakat diwajibkan oleh pemerintah untuk 

melakukan physical distancing/jarak fisik dengan orang lain dalam aktivitas dan kegiatan 

di luar rumah. Perkembangan di bidang kemajuan informasi teknologi dan komunikasi 

telah menyebabkan perubahan besar pada aktivitas kehidupan manusia di berbagai sektor, 

terutama di dalam sektor keuangan. Perubahan gaya hidup masyarakat yang lebih modern 

dan semakin majunya teknologi telah membawa suatu peralihan kebutuhan konsumen 

terhadap alat pembayaran yang lebih praktis dengan menggunakan telepon pintar 

(smartphone). Sistem pembayaran seluler memiliki maksud yaitu sebagai proses di mana 

berbagai transaksi dapat dilakukan menggunakan perangkat seluler seperti telepon pintar 

(smartphone), PDA (Personal Digital Assistant) atau instrument berkemampuan nirkabel 

lainnya yang mampu mengoperasikan transaksi keuangan melalui berbagai teknologi 

nirkabel NFC, Bluetooth, RFID, QRIS, Fingerprint, Microchip (Ghezzi et al., 2010).  

         Di era revolusi industri 4.0 saat ini memberikan dampak langsung bagi kegiatan 

ekonomi untuk beralih menjadi ekonomi berbasis seluler, sehingga memberikan 

kemudahan dan kecepatan dalam transaksi pembayaran di dalam aktivitas ekonomi dan 

bisnis. Seiring perkembangan teknologi telepon pintar, maka banyak perusahaan yang 

menjalankan bisnisnya dengan berbasis web dan aplikasi serta membentuk e-money 

berbasis aplikasi untuk menunjang layanan dari perusahaan tersebut.  Menurut data Bank 

Indonesia (BI), pada akhir tahun 2019 jumlah transaksi dan nilai transaksi mata uang 

elektronik mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2018, hal tersebut dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut ini 

           Tabel 1. Jumlah Transaksi dan Nilai Transaksi Uang Elektronik 

Tahun Jumlah Transaksi Nilai Transaksi 

2018 2,9 Miliar 47 Triliun 

2019 5,2 Miliar 145 Triliun 

                                         Sumber : cnbcindonesia.com  

         Di Indonesia saat ini sudah banyak penyedia layanan yang mendukung pembayaran 

dengan telepon pintar untuk memudahkan pembayaran secara cepat, mudah dan praktis. 

Salah satu perusahaan fintech yang sedang dalam pengembangan adalah aplikasi dompet 

digital Gopay yang disediakan oleh PT Dompet Anak Bangsa (Gopay) milik PT Aplikasi 



Karya Anak Bangsa (Gojek). Gojek pertama kali memperkenalkan layanan pembayaran 

seluler Gopay pada April 2016. Gopay adalah uang elektronik yang dapat digunakan 

dengan memindai kode QR atau menggunakan kode untuk berbagai keperluan seperti 

membayar layanan transportasi, pemesanan makanan, membayar berbagai transaksi 

keuangan di merchant yang bekerjasama dan pembayaran parkir di sejumlah mall yang 

sudah bekerja sama dengan Gojek. 

          Perubahan perilaku dan kesadaran konsumen akan kemudahan bertransaksi 

membuat keberadaan e-wallet Indonesia diterima oleh masyarakat. Salah satu kompetitor 

sejenis yang bersaing ketat dengan Gopay yaitu dompet digital OVO. OVO merupakan 

uang elektronik dalam bentuk aplikasi digital digunakan sebagai alat pembayaran online. 

OVO adalah layanan yang dikembangkan oleh PT.Visionet Internasional yang disponsori 

oleh Lippo Group. Perusahaan Grab menggandeng Lippo Group untuk berkerja sama 

untuk penyediaan dompet digital OVO di dalam aplikasi Grab. OVO awalnya merupakan 

metode pembayaran yang digunakan di unit bisnis Grup Lippo untuk parkir di pusat 

perbelanjaan atau gedung di bawah naungan Grup Lippo. Selain Grab, OVO juga menjadi 

metode pembayaran utama di Tokopedia. 

          Dikutip dari wartaekonomi.co.id, (2019), Gopay menjadi pembayaran seluler 

dengan jumlah konsumen aktif tertinggi pada kuartal kedua 2019, menurut data yang 

didapatkan oleh iPrice dan App Annie dalam laporan terbarunya. Peringkat itu sudah 

didapatkan oleh Gopay mulai kuartal keempat 2017, dinilai dari tingkat konsumen aktif 

bulanan dan unduhan. Laporan yang sama menyebutkan, Gopay berhasil meraih transaksi 

sebesar US$6,3 pada Februari 2019 dengan 70% transaksi Gojek dilakukan melalui 

Gopay. OVO berada di peringkat kedua dari tingkat konsumen aktif bulanan. Di Google 

Play Store, aplikasi Gojek atau Gopay mendapat rating 3+ dari 5 bintang dan sudah 

didownload sebanyak 50 juta lebih. Tidak terlalu beda dengan di App Store, aplikasi 

Gojek atau Gopay mendapat rating 4+ dari 5 bintang. Terlihat berbeda dengan 

kompetitornya yaitu OVO, di google play store aplikasi OVO mendapat rating 3+ dari 5 

bintang dan sudah di download sebanyak 10 juta lebih. Di App Store, aplikasi OVO 

mendapat rating 4+ dari 5 bintang. Dalam penelitian oleh Liebana et al. (2018), 

pentingnya kepercayaan sebagai instrumen untuk meningkatkan interaksi konsumen, 

meningkatkan loyalitas serta kredibilitas konsumen dalam sistem teknologi pembayaran 

seluler tersebut. Ketika seseorang yang ingin melakukan transaksi pembayaran melalui 



telepon seluler (smartphone), maka rasa kecemasan dan kegelisahannya menjadi prioritas 

pertimbangan utama konsumen, memastikan uang yang diberikan tidak hilang begitu saja 

tetapi mendapatkan imbalan produk atau layanan yang diinginkan sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh konsumen. Kepercayaan awal akan memberikan pengaruh langsung pada 

niat menggunakan, Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu oleh Yang et al. (2015) 

karena adanya kecemasan pelanggan terhadap risiko keuangan dan keamanan 

menggunakan platform pembayaran seluler.  

         Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam niat menggunakan pada konsumen, 

karena adanya rasa kepercayaan dan risiko yang dirasakan untuk memutuskan dalam niat 

menggunakan pembayaran seluler  Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh 

Ting et al. (2016), niat menggunakan sistem pembayaran seluler pada seseorang 

dipengaruhi oleh perilaku, pemahaman individu terhadap kontrol sosial yang dirasakan 

untuk menggunakan atau tidak hal-hal yang dipengaruhi oleh keyakinan, rangsangan dari 

orang lain atau memaksa individu untuk beradaptasi dengan kebiasaan dan nilai-nilai 

kelompok, yang mana turut serta mempengaruhi didalamnya mengenai perasaan 

seseorang untuk mudah atau sulitnya menciptakan suatu tindakan tertentu. 

          Dari beberapa penelitian terdahulu, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

H1    :  Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan aplikasi 

pembayaran seluler? 

H2 :Risiko yang dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

menggunakan aplikasi pembayaran seluler? 

H3 : Kepercayaan dan risiko yang dirasakan secara bersama-sama bepengaruh terhadap niat 

menggunakan aplikasi pembayaran seluler? 

 

KAJIAN TEORETIK 

Kepercayaan 

         Phonthanukitithaworn et al. (2015) menjelaskan kepercayaan dapat diartikan 

sebagai perasaan pada seseorang yang lebih mengarah untuk menggunakan layanan 

pembayaran seluler ketika seseorang memandang penyedia pembayaran seluler dapat 

dipercaya serta reliable dan mulai meninggalkannya ketika mereka merasa tidak 

mendapat ketidakpastian dari layanan pembayaran seluler itu. Shaw (2014) mengatakan 



konsumen yang memiliki kepercayaan rendah terhadap pembayaran seluler akan 

menganggap layanan tersebut kurang bermanfaat dan cenderung tidak menggunakan 

layanan pembayaran tersebut. Konsumen akan menerima pembayaran seluler ketika 

mereka melihat adanya unsur kegunaan dan manfaat yang dimiliki oleh aplikasi tersebut. 

Penyedia aplikasi pembayaran seluler harus memahami berbagai inovasi teknologi, dan 

tidak hanya mengutamakan aspek menguntungkan atau tidak menguntungkan, tetapi 

meningkatkan atau mengurangi kepercayaan pada sistem pembayaran seluler yang 

dimilikinya.  

 

Risiko yang Dirasakan 

        (Featherman dan Pavlou, 2003) menjelaskan risiko yang dirasakan adalah 

melibatkan ukuran kegunaan negatif atau peluang kerugian yang disebabkan oleh 

penggunaan layanan elektronik. Faktor-faktor dalam layanan pembayaran seluler seperti 

risiko yang dirasakan mempengaruhi seseorang untuk menggunakan layanan pembayaran 

seluler. Sangat penting bagi merchant, bank, penyedia layanan dan pengembang aplikasi 

pembayaran seluler untuk memperhatikan berbagai risiko yang dirasakan yang terjadi 

pada pengguna, karena sukses atau tidaknya pembayaran seluler akan bergantung pada 

analisis pentingnya risiko yang dirasakan. Berbagai faktor risiko yang dirasakan pada 

pengguna diantaranya, pembayaran seluler tersebut mempunyai fakta bahwa itu adalah 

teknologi baru yang dapat digunakan melalui perangkat tertentu atau telepon pintar 

(smartphone) yang sangat rentan terhadap risiko kehilangan atau pencurian, yang 

karenanya harus menambahkan karakteristik sosial dan sistem teknologi dari lingkungan 

itu sendiri (Liebana et al., 2020). 

 

Niat Menggunakan 

 Dahlberg et al. (2015) mengatakan niat menggunakan dalam sektor pembayaran 

seluler adalah niat untuk merekomendasikan, menganjurkan, memberi saran, masukan 

dan pandangan kepada orang lain. Penentu utama adopsi dan niat untuk mereferensikan 

teknologi pembayaran seluler disebabkan oleh pembaruan, keamanan, ekspektasi kinerja 

pada layanan pembayaran seluler sehingga seseorang bisa menyesuaikan dirinya terhadap 

teknologi tersebut.  Menurut penelitian Oliveira et al. (2016) untuk memahami sikap 

konsumen saat mulai menggunakan layanan pembayaran seluler, faktor paling penting 



sebagai kemungkinan konsumen menggunakan layanan pembayaran seluler adalah 

kemudahan penggunaan, kegunaan, keamanan, kepercayaan tinggi, dan sejauh mana 

anggota sistem sosial menerima inovasi dengan lebih baik dan terkait dengan kecepatan 

adopsi inovasi merupakan aspek pendorong niat untuk menggunakan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Johnson et al. (2018) yang mengatakan bahwa keadaan seseorang dapat 

melihat dan mengamati layanan pembayaran seluler serta tingkatan di mana suatu inovasi 

dianggap lebih baik daripada inovasi yang digantikan secara positif mempengaruhi niat 

seseorang untuk menggunakan layanan pembayaran seluler.  

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Tempat dan Waktu Penelitian 

          Penelitian ini dilaksanakan pada generasi milenial pengguna aplikasi pembayaran 

seluler di Jakarta. Penelitian dilaksanakan selama 4 (lima) bulan, yaitu dimulai dari bulan 

Agustus 2020 sampai bulan Januari 2021. Peneliti memillih waktu tersebut karena dirasa 

efektif bagi peneliti untuk melakukan penelitian 

 

Metode Penelitian 

        Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode survei. Metode survei 

menurut Sugiyono (2014) adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

memperoleh suatu data pada zaman dahulu atau saat ini tentang kepercayaan, pandangan, 

perilaku, hubungan variabel dan menguji hipotesis tertentu, teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan kuesioner. 

 

 

 

Kepercayaan  

Niat Menggunakan  

Risiko Yang Dirasakan 

H3 



Populasi dan Sampel 

         Pada penelitian ini, yang menjadi populasi penelitian ialah generasi milenial di DKI 

Jakarta. Pemilihan sampel dilakukan setelah melakukan pemilihan populasi yang sesuai 

dengan judul penelitian. Pada penelitian ini, responden yang akan dijadikan sampel 

adalah generasi milenial pengguna Gopay di DKI Jakarta dan peneliti berhasil 

menjangkau sebanyak 200 responden. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

         Suatu teknik pengumpulan data sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini memiliki 3 (tiga) variabel, yaitu 

kepercayaan (T), risiko yang dirasakan (PR) dan niat menggunakan (ITU). Agar 

mendapatkan informasi yang jelas, maka dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data kuesioner.  

 

Teknik Analisis Data 

         Teknik yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk dapat menentukan 

pengaruh secara langsung ataupun tidak langsung dalam suatu besaran pengaruh satu 

variabel dengan variabel yang lain. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah : (1) Uji Prasyaratan 

Analisis yang meliputi Uji Normalitas dan Linearitas, (2) Persamaan Regresi Linear 

Berganda dan (3) Uji hipotesis yang meliputi Uji Signifikansi Simultan (Uji F) dan Uji 

Signifikansi Parsial (Uji T) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

         Hasil pengujian uji normalitas menggunakan pengujian One Sample Kolmogorov-

Smirnov Test, dapat diketahui nilai signifikasi (Asymp. Sig) yaitu 0,200. Karena data 

variabel tersebut memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima, yang artinya data berdistribusi normal. Karena data variabel tersebut 

memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima, 

yang artinya data berdistribusi normal.  



       Hasil pengujian uji linearitas dengan melihat nilai signifikan pada Linearity dari 

setiap variabel < 0,05 dapat dikatakan bahwa keseluruhan uji linearitas dari setiap 

variabel memiliki hubungan yang linier. 

         Tabel 2. Persamaan Regresi Linear Berganda“ 

Coefficientsa 

Model “Unstandardized   

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 t “Sig. 

“B Std. 

Error 

“Beta 

1 (Constant) “ 2.030 1.156  1.756 .081 

Kepercayaan .543 .051 .590 10.728 .000 

Risiko Yang 

Dirasakan 

.146 .042 .190 3.455 .001 

a. Dependent Variable: Niat Menggunakan 

 

        Analisis regresi linear berganda terhadap pasangan data penelitian antara 

kepercayaan dan risiko yang dirasakan dengan niat menggunakan menunjukkan bahwa 

koefisien regresi variabel kepercayaan sebesar 0,543, koefisien regresi variabel risiko 

yang dirasakan sebesar 0,146 dan konstanta sebesar 2,030 sehingga bentuk pengaruh 

kepercayaan dan risiko yang dirasakan terhadap niat menggunakan memiliki persamaan 

regresi Ŷ = 2,030 + 0,543X1+ 0,146X2. Selain itu, persamaan regresi tersebut 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu skor kepercayaan (X1) dan setiap 

peningkatan satu skor risiko yang dirasakan (X2) akan menyebabkan peningkatan niat 

menggunakan (Y) sebesar 0,543 dan 0,146 dengan konstanta 2,030. 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji F“ 

“ANOVAa“ 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 645.111 2 322.556 73.983 .000b 

Residual 858.889 197 4.360   

Total 1504.000 199    



a. Dependent Variable: Niat Menggunakan 

b. Predictors: (Constant), Risiko Yang Dirasakan, Kepercayaan 

                                                

Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai sig = 0,000 < 0,05 dan F hitung = 73.983 > F 

tabel = 3,04 (df1 = 2 dan dfl2 = 198), maka Ho ditolak yang dapat disimpulkan bahwa 

variabel kepercayaan dan risiko yang dirasakan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel niat menggunakan.  

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji T 

 

Hasil dari pengujian secara parsial untuk variabel kepercayaan (X1) terhadap niat 

menggunakan (Y) menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,000 dan t hitung = 10,728, 

sedangkan t tabel dengan taraf kesalahan 0,05 dan dk (n-3) = (200-3) = 1,652. Sehingga 

t hitung (10,728) > t tabel (1,652) dan batas signifikansi sebesar 0,05, maka nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan arah koefisiennya adalah positif, dengan 

demikian hipotesis yang menyatakan kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat menggunakan dapat diterima.  

         Hasil dari pengujian secara parsial untuk risiko yang dirasakan (X2) terhadap niat 

menggunakan (Y) menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,001 dan t hitung = 3,455 

sedangkan t tabel dengan taraf kesalahan 0,05 dan dk (n-3) = (200-3) = 1,652. Sehingga 

t hitung (3,455) > t tabel  (1,652) dan batas signifikan 0,05 maka nilai signifikansi 0,001 

lebih kecil dari 0,05 dengan arah koefisiennya adalah positif, dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan risiko yang dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

“Coefficientsa“ 

Model“ “Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

“t “Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant)“ 2.030 1.156  1.756 .081 

Kepercayaan .543 .051 .590 10.728 .000 

Risiko Yang 

Dirasakan 

.146 .042 .190 3.455 .001 

a. Dependent Variable: Niat Menggunakan 



menggunakan  dapat diterima. 

          Tabel 5 Hasil Uji Analisis Korelasi Berganda 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .655

a 

.429 .423 2.088 .429 73.983 2 197 .000 

a. Predictors: (Constant), Risiko Yang Dirasakan, Kepercayaan 

 

“Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa antara kepercayaan (X1) dan risiko yang 

dirasakan (X2) terhadap niat menggunakan (Y), dengan nilai signifikansi F change 0,000 

< 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan. Diketahui bahwa nilai koefisien 

korelasi antara variabel kepercayaan (X1) dan Risiko Yang Dirasakan (X2) terhadap niat 

menggunakan (Y) sebesar 0,655. Dengan demilian dapat disimpulkan bahwa koefisien 

korelasi antara kepercayaan (X1) dan Risiko Yang Dirasakan (X2) terhadap niat 

menggunakan (Y) memiliki tingkat hubungan korelasi yang kuat. “ 

           Tabel 6. Perhitungan Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) X1 terhadap Y 

 

 

 

 

     

         

Berdasarkan hasil dari perhitungan koefisien determinasi dari tabel di atas menunjukan 

koefisien determinasi (R2) yang didapat sebesar 0.394 atau 39,4%. Hal ini memperlihatkan 

bahwa 39,4% niat menggunakan dipengaruhi oleh kepercayaan, sedangkan sisanya sebesar 

60,6% oleh variabel-variabel lain di luar model regresi ini. 

 

 

 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .628a .394 .391 2.145 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan 



          Tabel 7. Perhitungan Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) X2 terhadap Y 

        

         

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan koefisien determinasi dari tabel di atas 

menunjukan koefisien determinasi (R2) yang didapat sebesar 0.095 atau 9,5%. Hal ini 

memperlihatkan bahwa 9,5% niat menggunakan dipengaruhi oleh risiko yang dirasakan, 

sedangkan sisanya sebesar 90,5% oleh variabel-variabel lain di luar model regresi ini. 

         Tabel 8. Perhitungan Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) X1 dan X2 terhadap Y 

Model Summary 

Model “R “R Square Adjusted R 

“Square 

Std. Error of the 

“Estimate 

1 .655a .429 .423 2.088 

a. Predictors: (Constant), Risiko Yang Dirasakan, Kepercayaan 

 

         Berdasarkan hasil dari perhitungan koefisien determinasi dari tabel di atas 

menunjukan koefisien determinasi (nilai adjust R2) yang di dapat sebesar 0,429. Hal ini 

memperlihatkan bahwa 42,9% niat menggunakan dipengaruhi oleh kepercayaan dan 

risiko yang dirasakan sedangkan sisanya sebesar 57,1% oleh variabel-variabel lain di luar 

model penelitian ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

        Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepercayaan terhadap niat menggunakan 

aplikasi pembayaran seluler pada Generasi Milenial di DKI Jakarta. Apabila 

kepercayaan baik, maka niat menggunakan akan meningkat. “Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan risiko yang dirasakan terhadap niat menggunakan aplikasi pembayaran 

seluler pada Generasi Milenial di DKI Jakarta. Apabila risiko yang dirasakan baik, maka 

niat menggunakan akan meningkat. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

kepercayaan dan risiko yang dirasakan secara simultan terhadap niat menggunakan 

Model Summary 

Model   R R Square Adjusted R   

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .309a .095 .091 2.621 

a. Predictors: (Constant), Risiko Yang Dirasakan 



aplikasi pembayaran seluler pada Generasi Milenial di DKI Jakarta. Apabila 

kepercayaan dan risiko yang dirasakan sama-sama tinggi maka niat menggunakan akan 

meningkat pula. “ 

          Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti memberikan 

saran yang diharapkan dapat membantu dan bermanfaat dikemudian hari. Adapun saran 

tersebut adalah: 

          Diketahui bahwa variabel kepercayaan memiliki skor terendah yaitu pada 

indikator “Saya percaya bahwa aplikasi pembayaran seluler Gopay terjamin dari 

pencurian data” sebesar 19,09%. Hal ini disebabkan karena mereka tidak merasa Gopay 

menjamin pencurian data dibanding dengan aplikasi pembayaran seluler lainnya, dengan 

demikian Gopay harus memperbaiki kepercayaan pada Gopay agar konsumen lebih 

memilih untuk menggunakan Gopay.  

         Diketahui bahwa variabel risiko yang dirasakan memiliki skor terendah yaitu pada 

indikator “Saya tidak merasa aplikasi pembayaran seluler Gopay mungkin tidak 

berfungsi dengan baik dan memproses pembayaran dengan tidak benar” sebesar 

19,59%. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka merasa tidak hanya aplikasi 

pembayaran seluler Gopay yang mungkin tidak berfungsi dengan baik dan memproses 

pembayaran dengan tidak benar, dengan demikian Gopay harus menimalisir risiko yang 

mungkin terjadi agar konsumen lebih memilih untuk menggunakan Gopay.  
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